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Indonesia

ABerdasarkarmnformasidari BadaninformasiGeospasialBIG)luas
wilayah Indonesiantuk daratanialah1.922.570 km? daperairan
3.257.483Km?

Alndonesiamemilikipotensiekonomikelautanyangdiprediksi
mencapaldSD 1.33&niliar pertahun (KKP, 2020).
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A BerdasarkarPeraturanMenteri Kelautandan PerikanarNomor 18 Tahun2014tentang
WilayahPengelolaarPerikanarNegaraRepublikndonesia, wilayalperairanindonesia
terbagimenjadill wilayahpengelolaamperikanan

A Dasapenentuanwilayahpengelolaarperikananmengactpadakondisifisik ekologidan
oseanografperairanindonesia.



WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN (WPP)
DI INDONESIA
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WPP Indonesia Barat meliputi:

WPP 571 meliputi perairan Selat Malaka dan
Laut Andaman.

WPP 572 meliputi perairan Samudera Hindia I RR R dnesin TORo R R WPP Indonesia Timur meliputi:
sebelah barat.Sun_\atera‘ dan Selat Sunda.. . WPP 713 meliputi perairan Selat Makassar, Teluk WPP 717 meliputi perairan Teluk

WPP 573 meliputi perairan Samudera Hindia BEne L aut Flomes, dan sia Bal Cenderawasih dan Samucler® el
sebelah Selatan Jawa hingga sebelah .s.elatan WPP 714 Meliputi perairan Teluk Tolo dan Laut WPP 718 meliputi perairan Laut Aru,
Nus.a Tenggara, Laut Sawu, dan Laut Timor Bandad Laut Arafururdan LautTimorbagian
bagian barat. o - . WPP 715 meliputi perairan Teluk Tomini, Laut timur.

WPP 711 meliputi peralra.n Selat Karimata, Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram dan Teluk

Laut Natuna, dan Laut China Selatan. s i

R e puil peialian kAL ags. WPP 716 meliputi perairan Laut Sulawesi dan

sebelah utara Pulau Halmahera.

Sumber : Menteri Kelautan dan Perikanan | Diolah : Visi Teliti Saksama | Infografis : Jean Patricia (November, 2018)
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Jenis ikan yang memiliki potensi ekonomi dan gizi
tinggi adalah jenis ikan pelagis dan demersal.

lkan pelagis besar, misalnya ikan tuna, cakalang,

tongkol

lkan pelagis kecil, misalnya ikan layang, teri,

kembung

lkan demersal antara lain kakap merah atau
bambangan, peperek, manyung, kurisi, kuniran,

bawal
. . . e as Stock
No Fish Type Estimated Potential (Ton) Utilization Level Status
1 Demersal (demergere) 34.650 0.49 High
2 Reef Fish 54.194 1.11 Low
3 Small Pelagic (pelagic) 222946 0.49 High
4 Squid 1.103 1.40 Low
5 Large Pelagic (pelagic) 154.329 0.74 Medium
6 Penaeid Shrimp 8.465 0.75 Medium
7 Lobster 685.000 1.02 Low
8 Crab 1.969 0.94 Medium
9 Rajungan 424.000 1.09 Low

Source: [1] Adapted from Nasution et.al (2019).



elayandi
orontalo

A Padatahun 2020terdapat2.359.064
nelayandi Indonesia damasiltangkapan
sebanyakl.549.963 ton (KKP, 2020).

A DiPulauSulawesterdapat530.304 orang

yangberprofesisebaganelayanlaut
dimanal48.963diantaranyamerupakan
nelayandi Sulawesi Utara dan Gorontalo
(KKP, 2020).

A Pemanfaatamumpon (alat bantu
menangkapkan)

A Penempatarposisirumponyangbelum
optimal menjadifaktor masihkurangnya
hasiltangkapankannelayan
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Nelayardi Gorontalo

A PadaperairanSulawesi Utarterdapat
fenomenayangditerminologikansebagai
darus pisaui bdrdgnipakpadahasil
tangkapikan padaPerairanSulawesi Utara.

A Rumponyangtelahterpasangdapathilang
terbawaaruspisausehingganenimbulkan
kerugianyangberdampakterhadap
pengusahalannelayan

A Hargarumponyangtergolongmahal,berkisar
dari 15juta rupiah hinggaratusanjuta rupiah
bergantungoadabahanyangdipakai



ISU penggunaan rumpon

A Penggunaanumpondapatmeningkatkan
hasiltangkapamelayan

A Penggunaanumpontanpapengelolaaryang
baikakanmengakibatkarketersediaankan
yangtidak berkelanjutan(overfishing, atau
kerugianbaginelayandanlingkungarkarena
hilangkarenadibawadaruspisalt.

A PERMENKPNomor26/2014tentangrumpon,
terkait denganjumlahrumponyangdapat
dimiliki seorangnelayan yangdibatasihingga
maksimaliga, denganbahanyangmudah

terdegradasidanjarakantararumponadalah
10 millaut.

A Banyakrumponyangtidak terdaftar




Rumpon dan
spesifikasinya

Hlustration of a c section of a support pole

A AlatPengumpulkan Fish Aggregating
Device~ADs) atau rumpor€ istilah
yangdigunakandalamkomunitas
nelayanlokaldi Gorontalomengacu
padaberbagaijenisalat yangbertujuan
untuk menarikikan ke wilayah yang
relatif terkonsentrasi

A Rumponditujukanuntuk meningkatkan
usahaperikanandi laut dandiatur
melaluiKeputusan MenterKelautan
danPerikanarindonesia No. 26ahun

Figure 2. Illustration of FAD.




I t u I I l p O I I d aI l INlustration of a cros ction of a support pole
A

A Rumponmemilikidesaindan struktur
yangbiasanyadibuat dari bahanorganik
sepertr

A Pelampundberbentukrakit yang
terbuat dari bambu Na

A Baginelayandari Jawadan Madura,
tali jangkarterbuat dari ijuk,
meskipunrotan jugabisamenjadi
pilihan (baginelayanSulawesi)Saat
ini, tali sintetisbanyakdigunakan

A Attractor (penariknyd memanfaatkan
ilalang daunlontar, danpelepah
kelapa

A Batupemberatdenganjangkarbesi

atau kayu yangd | rang ka-' Figure 2. [llustration of FAD.

rotect the rope from the friction




Rumpon d
Gorontalo

A Rumponyangdigunakaroleh nelayandi Gorontalo
biasanyanemenuhikriteria berikut

A Jenigali yangdigunakaradalahjenis
Polyethileng(PE)denganukuran21, 22 atau
23 (diameterdalammm) [5].

A Panjangali disesuaikardengankedalaman
kolom air tempat rumponditempatkan(Di Laut
Sulawesantara2281 dan 4195 m). Tali
sepanjandlO0 matasdanbawahdiberilapisan
pelindungtambahanberupaselangkaret untuk
melindungisalurandari gesekardenganair.

A Pelampungnenggunakameberapadrum

logamyangsudahtidak terpakaisehinggaisa
mengapung

A Jangkamenggunakamrum logambekasyang Figure 2. Illustration of FAD.
telah diisibeton.

A Attractor (penarik) ikanmenggunakamiaun
nipah




enomena arus
Isau di Gorontalo

A Kecepatararusyangrelatif tinggidan
bebedaarahpadalapisankolomair

A Mengakibatkarputusnyatali pengikat
rumpon

A LetakgeografidautSulawesbertepatan
denganpolaarusglobal yandgergerak
dari SamuderaasifikUtarake Samudera
Hindia yangdikenalsebagailrans
Indonesian CurrentirusLautlndonesia
ataudisingkatArlindo).

A Arusini membawaturbulensij sinking,
upwelling, dan downwelling padaerairan
sepanjangantaiGorontalo Utara.




Tujuan

A Fokusutamakajianpengabdian
masyarakatni adalahpemanfaatan
informasigeospasiayaitu pemodelan
aruslaut, analisiszonapotensi
penangkapamkan,analisiskedalaman
laut, dananalisiszonaterlaranguntuk
penempatarrumpon.




Metode

A Desktop study
A Inventarisastlatageospasial
A Pemodelararus
A Identifikasiaruspisau

A Surveilapangan
A Pengukurararus
A Wawancaraptoritas
A Wawancaranelayan
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Apa ltu
Data Geospasial

Data Geospasial yang selanjutnya disingkat DG adalah
data tentang lokasi geografis, dimensi atau ukuran,
dan/atau karakteristik objek alam dan/atau buatan
manusia yang berada di bawah, pada, atau di atas
permukaan bumi.

Informasi Geospasial yang selanjutnya disingkat 1G adalah
DG yang sudah diolah sehingga dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam perumusan kebijakan, pengambilan keputusan,
dan/atau pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan
ruang kebumian.

Sumber: Pasal 1 angka 3 dan 4 UU no. 4 tahun 2011 tentang Informasi Geospasial
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Data geospasial yang digunakan

NO DATA RESOLUSI FORMAT TAHUN SUMBER
1 | Posisi Rumpon 3-5 meter Vektor (Csv) 2021 Nelayan Geuntuma
2 | Model Arus 0,1 derajat Vektor (Csv) 2021 ECMWF dan MODEL
Laut Sulawesi MIKE TOOLBOX 2021
3 | ZPPI 1km x1Kkm Vektor (shp) 2021 LAPAN
4 | Daerah 1:50.000 Vektor (shp) 2022 BIG
Administrasi
Sulawesi
5 | Alur Pelayaran | 1:50.000 Raster (jpg) 2018 PERDA RZWP3K
Gorontalo
6 | Kabel Bawah 1:4.800.000 | Vektor (shp) 2021 PUSHIDROSAL
Laut
7 | Kawasan 1:50.000 Raster (jpg) 2018 PERDA RZWP3K
Konservasi Gorontalo
8 | Kawasan 1:50.000 Raster (jpg) 2018 PERDA RZWP3K
Perikanan Gorontalo
Tangkap




No Name Latitude Longitude Depth No Name Latitude Longitude Depth
1 AWAL 1°41/41.37  122° 48’ 40.6” 3941 20 UMI 1°23/ 58”7  122°39'39.5” 2959
2 DUA 1°24' 134”7 122°23/55.1” 2960 21 UMI 1°30 25.5” 122° 48’ 8.6” 3689
3 BANG 1° 28’ 8.1” 122° 8 26.6” 3991 22 46MANT  1°21'57.7”  122°30' 45.1” 3199
4 BRAVO 1°35' 289”7  122° 40’ 30.6” 3594 23 73GTAT  1°41'406”  122°57'26.2” 4162
5 MARKAS 1°33' 435”7  122°34'13” 3480 24 B3YSNT  1°46'344”  122° 56’ 55.7” 4187
6 NANGGALA54  1°25'372”  122°19' 88" 2837 25 49MANT  1°19'264”  122°330.1” 3048
7 AWAL 1°25' 132”7 122°22'49.1” 2898 26 02NIKT ~ 1°27/542”  122°27 32.6” 3088
S e b a r a n 8 SASY 1°40'55”  123°3 187" °4082 27 33SLBT  1°30/34"  122°29 6.6” 3127
9 MNDALA 1°21'455”  122°27'29.3” 3023 28 06CEMT  1°34'527”  123°7 59.8” 4195
= 10 MNDALA 1°19' 557"  122°24' 0.1” 2891 29 02MOPT  1°21'11.3”  123° 13/ 25.7” 2281
S p aS I aI d a n 11 DHEO 1°25'17.5”  122°22' 16.1” 2893 30 ARHIMT  1°20'10.8”  123° 10’ 23.6” 1888
g 12 86 1°27'7.2" 122° 8’ 25.7” 2326 31 77RAIT 1° 18’ 29.9” 122° 34’ 59” 2989
k d t 13 ALVA 1° 25’ 40.17 122° 12" 4.6” 2512 32 JRAR45 1°13' 7.2” 122° 27" 38.6” 1744
O O r I n a 14 UMI 1°30/ 255"  122°48' 8.6” 3689 33 JKAR49 1°15'48.3”  122° 18’ 37.8” 2387
15 1PTRABRT 1°18' 532”7  122° 44’ 35.7” 2208 34 JKRS93 1°16'48.37  122°13' 14.9” 2617
r u m p 0 n 16 2A 1°16' 4927  122°33'57.2” 2963 35 2MPORT  1°16'51.6”  122° 13’ 16.6” 2608
y 17 85BOBRA 1°27' 3407  122°37' 0.8” 3456 36 2MPORT  1°17'6.6”  122° 12 30.3” 2632
18 UMI 1°29' 1577 122° 39’ 25.9” 3605 37 NPAGOB  1°3'229” 123° 25’ 4.9” 208
19 UMI 1°22/482”7  122° 41’ 54.5” 2833 38 BTDULK 1°1'9.9” 122° 35’ 49.8” 14

Source: UPT PPI Gentuma Port, North Gorontalo.




DistribusispasiaRumpon
saat Ini

A Dipesisirutara Gorontalo,sebagian
besarrumpondikategorikansebagai
rumponperairandalam yangterletak
padakisaran1200hingga4000 m di
bawahpermukaanaut untuk menarik
ikan pelagisbesarsepertitunadan
cakalang

FAD's DISTRIBUTION MAP
IN NORTH GORONTALO WATERS
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Modelaruslaut

A Pemodelaryangdilakukanpadakajianini menggunakan
pendekatanidrodinamika? dimensisebagasalahsatu
parameterdalammenentukanlokasipenempatarrumponyang
optimal danaman

A Pendekatarhidrodinamika2 dimensidilakukandengan
menggunakamodelaliranMIKE 21 padaeluruhdomain
model Gctudiarea)untuk mengetahuiarahdankecepatanarus

anan laut di perairanGorontalo Utaradenganukurangrid 0.1 x 0.1,

atau11.1 kmx11.1 km
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ol e ) A Simulastiatur selamal tahun dengantime-steptiap 1 jam.

A Model hidrodinamikdibangunmenggunakamMIKE 2I-dengan
Modul Flow Model FMintuk mengidentifikaspola pergerakan
arus




Modelaruslaut

DD SRR S AR Input datageospasialintuk pemodelanarus
A SN e oo bod No. | Bahan Sumber Keterangan
O SRR SR *tec1e e 1 Data Batimetri | GEBCO Resolusi 30
e RS A s 00 o o ® ArcSecond
e RS : : : : : ’ 2 Data Pasang Elevasi Per Jam selama 1

. . odtaiin . Surut pasang surut prediksi | tahun

N EERD ? MIKE 21 Toolbox
3 Data Angin Kecepatan angin Per 3 Jam selama 1
reanalysis ECMWF tahun




AVERAGE CURRENT VELOCITY MAP
IN NORTH GORONTALO WATERS

Hasil model arus

A Kecepatamerataselamal tahun

A Kecepatararusmeningkatsemakinke
utara.




|dentifikasicArusPisag

Perbandingan Kecepatan Arus Wilayah 1 dan 2

=== ecepatan Arus Wilayah 1 Kecepatan Wilayah 2
Ambang Batas (PQOT) Ambang Batas (BMS) A Ident|f|ka5|arusp|saud||aku kandenganm etode
Peak Over Threshold (POT).

A Datamasukaryangdigunakarpadatahapini adalah
kecepatamrusyangdihasilkandari proses
pemodelan

A Metode POTmengambilsemuanilai yangberadadi
atasambangbatastertentu.

IO A Nilai diatasambangbatas yanglitetapkandianggap
Waktu sebagatitik ekstrem (> 0.48 m/s)

A Pendekatarmetodekuantil 10%berdasarkan
penelitianoleh Chavez daBembrecht42002)
digunakan




nyangberpotenstterkenaaruspisau

MAF POSITION OF FAD's
TO CURRENT VELOCITY APRIL
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Figure 10. Spatial distribution of FADs on the northern coast of Gorontalo relative to occurrences of
knife currents in the months of April (a) and May (b).



Persentaseumponyang
terpengaruholeharuspisau
(bulanar).

Month Number of Affected FADs Percentage of Affected FADs

- ABulanApril dan Mememilikipersentase
e rumponyangterkenadampaktertinggi
o dibandingkarbulan-bulanlainnya

10%

5% AHasilpemodelansaatini sejalandengan

2%

5% pernyataanyangdikumpulkandari para

g; nelayanmelaluiwawancarayangdilakukan

- langsungdi lokasj bahwabulanMei
memilikipengaruhpalingkuatterhadap

aruspisau

January
February
March
April

May
June
July
August
September
October
November
December




Field survey

Gorontalo2022

surveiaruslaut ¢ drone - wawancara







CURRENT VALIDATION MAP
IN NORTH GORONTALO WATERS
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Pengukurararuslaut

Table 4. Data acquired from on-site Validation.

Point Time Coordinates Device Depth \(;;gfil:; Current g—leading
Latitude Longitude (m) (m/s) ©)

09.45 1°0 14”7  123°0'11.9” 10.31 0.18 336.0

: 09.50 1°0/ 8.6 123° 0’ 7.6” 10.44 0.16 334.8

10.45 1°5 5727  123°0' 104" 10.73 0.03 280.8

Outbound 2 10.54 1° 6/ 0.8” 123° 0/ 7.9” 10.85 0.10 305.1
12.01 1°12/48”  123°0' 54" 10.55 0.10 3445

3 12.09 1°12/377  123°0'3.6” 10.85 0.09 3145

13.14 1°5/ 535”7  123°0 47" 10.09 0.08 385.7

2 13.20 1°5/52.8”  123° 0 4.3” 10.48 0.08 3732

Inbound 14.22 0°59'56.6”  123° 0 8.6 9.70 0.11 306.6
1 14.28 0°59 568"  123° 0 8.6 9.92 0.08 303.7




Arusmodel vs
aruspengukuran

ADarihasilvalidasi
didapatkanbahwarata-
rata selisinhkecepatan
dari pemodelandengan
surveilapanganadalah
sebesal0,03 m/s

A Sedangkamata-rata
selisiharaharusdari
pemodelandengan
surveilapangamadalah
27,1derajat

Table 6. Current velocity and direction validation.

Model Velocity .
Coordinates Device Depth Curre_nt Current Difference D_Eeadmg ©)
. . (m) Velocity Heading (°) (m/s) titerence
Latitude Longitude (m/s)

1° 00" 05.2” 123° 00" 10.9” 0.05 329.02 0.03 —6.4
1° 06" 04.3” 123° 00’ 10.9” 0.07 330.61 0.01 37.7
1°12'11.2” 123° 00" 03.1” 0.17 351.30 0.08 218
1° 06" 04.3” 123° 00’ 10.9” 0.06 357.89 —0.03 —21.6
1° 00" 05.2” 123° 00" 10.9” 0.04 353.36 —0.05 482
- —0.05 —279

+ 0.09 107.7

¥, Difference 0.14 135.6

Average Difference 0.03 27.1

RMS of Difference 0.16 5.2
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A Pemetaarlokasikajian
A Produkpetafoto untuk cindera
mata Masyarakanelayan




